BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematika melalui implementasi model pembelajaran SOLE (Self
Organized Learning Environment) pada materi Persamaan Trigonometri di kelas
Xl SMA Negeri 1 Gorontalo Tahun ajaran 2021-2022. Analisis data hasil
penelitian menunjukkan bahwa capaian rata-rata hasil tes kemampuan berpikir
kritis matematika peserta didik mengalami peningkatan sebesar 22.05% yakni
pada siklus 1,65.86% menjadi 87.91% pada siklus Il, Selanjutnya untuk hasil
analisis kegiatan guru mengalami peningkatan sebesar 17.39% yakni pada siklus
169.57% menjadi 86.96% pada siklus Il. Begitu pula dengan analisis kegiatan
peserta didik mengalami peningkatan sebesar 16.66% yakni pada siklus 1 73.34%
menjadi 90.0% pada siklus I1.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai

berikut.

1. Implementasi model pembelajaran Self Organized Learning Environent
(SOLE) dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik.

2. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi ilmiah
bagi guru matematika guna meningkatkan kemampuan berpikir Kritis

matematika peserta didik.
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